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Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Buleleng menggunakan citra Landsat 8 OLI/
TIRS (Operational Land Imager/ Thermal Infrared Sensor), dengan tujuan untuk (1) 
mendeskripsikan metode supervised classification terhadap klasifikasi penutup lahan, 
(2) mendeskripsikan metode unsupervised classification terhadap klasifikasi penutup 
lahan, dan (3) membandingkan tingkat akurasi metode supervised classification dengan 
unsupervised classification terhadap klasifikasi penutup lahan. Metode yang diguna-
kan yaitu metode komparatif  dengan membandingkan metode supervised classification 
dengan unsupervised classification terhadap penutup lahan di Kabupaten Buleleng. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) diperoleh delapan kelas penutup lahan pada 
metode supervised classification yang ditentukan oleh pengambilan training area, (2) 
diperoleh delapan kelas penutup lahan pada metode unsupervised classification yang 
ditentukan dengan memberikan nilai range statistik, dan (3) tingkat akurasi yang ter-
tinggi dimiliki oleh metode supervised classification yaitu maximum likelihood dengan 
nilai overall accuracy sebesar 92% dibandingkan dengan metode unsupervised classi-
fication (k-means dan ISODATA) yang memiliki nilai overall accuracy yaitu 82,07%. 
Kesimpulannya adalah untuk deteksi klasifikasi penutup lahan metode yang paling baik 
dilakukan di Kabupaten Buleleng yaitu supervised classification dengan metode max-
imum likelihood.
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Abstract

This study was conducted in Buleleng Regency using Landsat 8 OLI/TIRS imagery (Operational 
Land Imager/ Thermal Infrared Sensor), with the aim of  (1) describing the supervised classifica-
tion method for land cover classification, (2) describe the method of  unsupervised classification on 
the classification of  land cover, and (3) compare the level of  accuracy of  the supervised classifica-
tion method and unsupervised classification on the classification of  land cover. The method used 
is a comparative method  by comparing the supervised classification method with unsupervised 
classification of  land cover in Buleleng Regency. The results showed that (1) eight land cover clas-
ses were obtained in the supervised classification method determined by the taking of  the training 
area, (2) eight land cover classes were obtained in the unsupervised classification method determi-
ned by providing statistical range values, and (3) the accuracy level the highest is owned by the 
supervised classification method, namely maximum likelihood with the overall accuracy value of  
92% compared to the unsupervised classification method (k-means and ISODATA) which has the 
overall accuracy value of  82,07%. The conclusion is that the detection of  land cover classification 
method that is best done in Buleleng Regency is the supervised classification with the maximum 
likelihood method.
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PENDAHULUAN

Penutup lahan merupakan informasi penting 
yang dapat diperoleh dari data penginderaan jauh 
yang diperlukan sebagai landasan bagi pemerintah 
dalam menentukan arah kebijakan pembangunan, 
perencanaan pengembangan wilayah dan pengelo-
laan sumber daya alam (Nugroho, 2015). Informa-
si penutup lahan banyak diperoleh melalui teknik 
penginderaan jauh yang memiliki kelebihan dan 
kecepatan dalam hal prosesnya, meskipun terka-
dang menghasilkan akurasi yang masih bervaria-
si. Penginderaan jauh merupakan teknologi yang 
mampu mengatasi permasalahan pengukuran data 
untuk informasi yang cepat dan akurat (Fanany 
dkk, 2013).

Kelengkapan dan keakuratan yang dihasil-
kan oleh penginderaan jauh dipengaruhi oleh data 
citra yang digunakan. Untuk menghasilkan infor-
masi mengenai penutup lahan yang akurat, dalam 
penelitian ini digunakan data yaitu citra Landsat 8. 
Keunggulan citra Landsat 8 adalah dapat merekam 
wilayah di permukaan bumi dengan lebih luas/ca-
kupannya lebih besar, memiliki resolusi spasial, 
temporal dan radiometrik yang bagus, pada setiap 
topografi yang ada di permukaan bumi dibedakan 
dengan warna, dan setiap identifikasi yang ada di 
permukaan bumi dapat dibedakan dengan panjang 
gelombang yang ada di citra Landsat 8. 

	 Interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji 
objek pada foto udara atau citra untuk menilai pen-
tingnya obyek tersebut (Sutanto, 1994). Interpretasi 
citra dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu de-
teksi, identifikasi dan analisis. Deteksi merupakan 
pengenalan awal dengan melihat foto udara atau 
citra secara keseluruhan. Identifikasi merupakan  
pembacaan ciri-ciri (spektral, spasial, dan tempo-
ral) dari setiap objek. Analisis merupakan pengu-
raian dan pengklasifikasian data hasil identifikasi 
sehingga menghasilkan bentuk tabel, grafik dan 
atau peta tematik.

	 Metode klasifikasi citra yang digunakan 
sangat menentukan hasil dari klasifikasi citra, den-
gan demikian persoalan pemetaan menggunakan 
data penginderaan jauh digital adalah pemilihan 
metode klasifikasi yang akan digunakan dalam kla-
sifikasi citra. Metode untuk memperoleh informa-
si dari data penginderaan jauh yang paling sering 
digunakan ialah klasifikasi multispektral berdasar-
kan analisis terhadap sifat reflektansi. Klasifikasi 
multispektral merupakan teknik otomatisasi secara 
digital yang sudah digunakan secara luas, yang sa-
lah satunya untuk memetakan penutup lahan.

Klasifikasi citra multispektral dilakukan 
menggunakan dua metode klasifikasi yaitu su-
pervised classification dan unsupervised classification. 

Keunggulan supervised classification adalah memi-
liki kontrol terhadap informational classes berdasar-
kan training sampel, dan adanya kontrol terhadap 
keakuratan klasifikasi. Kekurangannya adalah 
interpretasi data dipaksakan, pemilihan training 
sampel belum tentu representatif, dan adanya ke-
las spektral yang tidak teridentifikasi. Keunggulan 
unsupervised classification adalah kesalahan operator 
diminimalisir dan unique classes dianggap seba-
gai distinct units. Kekurangannya adalah kores-
pondensi yang tidak jelas terhadap informational 
classes, kontrol yang terbatas terhadap classes, dan 
spectral classes tidak konstan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis su-
pervised classification yaitu maximum likelihood dan 
minimum distance, serta dua jenis unsupervised clas-
sification yaitu k-means dan ISODATA. Maximum 
likelihood memiliki keunggulan dengan cara men-
gevaluasi kuantitatif  varian maupun korelasi pola 
tanggapan spektral pada saat mengklasifikasi pik-
sel yang tidak dikenal. Minimum distance memiliki 
keunggulan dalam hal menentukan nilai rata-rata 
setiap kelas dengan menggunakan strategi yang 
sederhana. K-means memiliki keunggulan dalam 
proses pengklasifikasian karakteristik objek dan  
tidak terpengaruh terhadap urutan objek yang di-
gunakan. ISODATA memiliki keunggulan dalam 
proses iterasinya.

Berdasarkan karakteristik dari keempat me-
tode tersebut, belum diketahui metode yang tepat 
dan paling sesuai untuk memetakan penutup lahan 
di Kabupaten Buleleng. Untuk menguji dan men-
dapatkan tingkat akurasi yang lebih lengkap dan 
akurat terhadap penutup lahan yang sesuai dengan 
kondisi wilayah di Kabupaten Buleleng yang cu-
kup heterogen, maka penelitian ini dilakukan den-
gan membandingkan metode supervised classification 
(maximum likelihood & minimum distance)  dan unsu-
pervised classification (k-means & ISODATA).

Berdasarkan paparan yang telah dikemuka-
kan, yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu (1) 
mendeskripsikan hasil klasifikasi penutup lahan di 
Kabupaten Buleleng dari Citra Landsat 8 menggu-
nakan metode supervised classification, (2) mendes-
kripsikan hasil klasifikasi penutup lahan di Kabu-
paten Buleleng dari Citra Landsat 8 menggunakan 
metode unsupervised classification, dan (3) memban-
dingkan tingkat akurasi metode supervised classifica-
tion dengan unsupervised classification terhadap klasi-
fikasi penutup lahan di Kabupaten Buleleng.

METODE 

	 Penerapan penelitian untuk perbandingan 
metode supervised classification dan unsupervised clas-
sification terhadap penutup lahan menggunakan cit-
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ra Landsat 8 OLI/TIRS dilakukan di Kabupaten 
Buleleng. Citra Landsat 8 di potong sesuai dengan 
bentuk wilayah Kabupaten Buleleng. Pemotongan 
ini menyederhanakan area penelitian yang bermu-
la dari citra Provinsi Bali menjadi terfokus pada 
Kabupaten Buleleng, sehingga citra akan terfokus 
pada penelitian yang akan dilakukan. Wilayah 
Kabupaten Buleleng merupakan daerah berbukit 
yang membentang dibagian selatan, sedangkan di 
bagian utara yakni sepanjang pantai merupakan 
dataran rendah (BPS Buleleng, 2016). Berdasarkan 
kondisi besarnya jumlah pekerjaan masyarakat di 
bidang pertanian, kehutanan, perkebunan, perika-
nan dan peternakan, maka diperlukan metode pen-
ginderaan jauh yang tepat dan sesuai untuk mengk-
lasifikasi penutup lahan di Kabupaten Buleleng.

Pengolahan Data

Koreksi radiometrik dilakukan untuk mem-
perbaiki kualitas visual citra dan memperbaiki 
nilai-nilai pixel yang tidak sesuai dengan nilai pan-
tulan spektral objek yang sebenarnya. Persamaan 
yang digunakan untuk melakukan koreksi radio-
metrik sebagai berikut.

P = Mp*Qcal+Al ......................(1)
di mana:
Mp	 = Nilai reflectan mult band
Qcal	 = Nilai piksel (DN) / band pada citra
Al	 = Nilai reflectan add band

Koreksi Top Of Atmospheric (TOA)

	 Citra Landsat 8 umumnya dilakukan ko-
reksi radiometrik hingga level atmosfer karena citra 
yang terekam tidak luput dari terjadinya kesalahan 
radiansi yang terjadi akibat hamburan atmosfer. 
Koreksi atmosfer digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode Dark Object Substraction (DOS). 
DOS mengasumsi bahwa nilai digital obyek terge-
lap di permukaan bumi haruslah nol, kenyataan-
nya nilai digital pada masing-masing band di se-
buah citra satelit tidak selalu nol (Ekadinata dkk, 
2008). Koreksi atmosfer berdasarkan metode Dark 
Object Substraction  (DOS), menggunakan persa-
maan 2 berikut ini.

DOS = Band – (mean – (2*deviasi)) ...... (2)

di mana:
Band	 = Band pada citra
Mean	 = Nilai rata-rata
Deviasi	= Nilai standar deviasi

Penutup Lahan

Pengklasifikasian penutup lahan yang di-
lakukan menggunakan metode yaitu maximum 
likelihood, minimum distance, k-means dan ISODA-
TA.  Maximum likelihood mengambil nilai probabi-
litas maximum dan cara untuk mendapatkan hasil 
klasifikasi dengan training area. Penelitian sejenis 
menunjukkan bahwa maximum likelihood mem-
berikan tingkat dalam rata-rata 94,04%, 85,04% 
dan 99,61% pada daerah yang heterogen (Yousefi, 
2014; Muhammad, 2016; Sampurno, 2016).

Minimum Distance merupakan klasifikasi ter-
bimbing yang menggunakan strategi paling seder-
hana, yaitu dengan cara menentukan nilai rata-rata 
setiap kelas yang disebut vektor rata-rata (mean 
vector) (Purwadhi dan Santojo, 2008). Penelitian 
serupa menunjukkan bahwa minimum distance dila-
kukan di Pollachi dengan tingkat akurasi 83%, dan 
penelitian yang dilakukan di Sungai Citanduy Pro-
vinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah minimum distan-
ce menghasilkan luas perubahan tutupan lahan dari 
tahun 1991 sampai 2003 cukup mencolok yakni pe-
ningkatan luas semak/belukar sebesar 40.375,877 
ha (Devi, 2011; Yekti dkk, 2013).

K-means memiliki karakteristik yaitu pero-
se klasterisasai sangat cepat, sangat sensitif  pada 
pembangkitan centroids awal secara random, dan 
memungkinkan suatu klaster tidak mempunyai 
anggota (Danoesoebroto, 2010). Penelitian serupa 
dilakukan di Wudil, Nigeria menunjukkan bahwa 
k-means mengklasifikasi penutup lahan dengan ni-
lai akurasi 88,89%, di Banjarbaru, Kalimantan Se-
latan menunjukkan bahwa k-means mendapatkan 
12 kelas penutup lahan dan menghasilkan ting-
kat akurasi 94,4%, dan penelitian yang dilakukan 
di Mumbai, India menunjukkan bahwa k-means 
memberikan akurasi yang baik serta diasumsikan 
k-means cocok digunakan ketika kelas ditentukan 
oleh perbedaan spektral yang melekat pada data 
(Usman 2013; Nayak dkk, 2014; Apriyanti, 2015).

ISODATA (Iterative Self-Organizing Data Ana-
lysis Technique) menggunakan formula minimal un-
tuk mengelompokkan piksel pada citra multispekt-
ral untuk menghasilkan gugus-gugus yang relatif  
homogen (Danoedoro, 2012). Penelitian serupa 
dilakukan di Klang, Selangor, Malaysia menun-
jukkan bahwa ISODATA mengklasifikasi penutup 
lahan dengan menghasilkan tingkat akurasi 93%, 
Penelitian yang dilakukan di Nigeria dengan kon-
disi wilayah heterogen menunjukkan bahwa ISO-
DATA menghasilkan tingkat akurasi yang lebih 
baik dibandingkan jenis klasifikasi lainnya, serta 
mampu mengetahui area perubahan sebesar 30,9% 
setara dengan 34,41% ha dari hutan, dan peneliti-
an yang dilakukan di Provinsi Jawa Barat menun-
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jukkan bahwa ISODATA mampu memetakan luas 
area yang mengalami penuruan luas area 17,35% 
dalam jangka waktu 10 tahun terakhir (Ahmad, 
2013; Omo Irabor, 2016; Sampurno, 2017).

Pengambilan sampel dilakukan dengan 
mempertimbangkan luas skala dan luas area yang 
ditentukan berdasarkan persamaan berikut ini.

A = TSM + ( ) ..................... (3)
di mana:
A	 : Jumlah sampel minimal
TSM	 : Total sampel minimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Penutup Lahan

Interpretasi citra Landsat 8 OLI/TIRS ter-
hadap klasifikasi penutup lahan dilakukan dengan 
menggunakan kombinasi band 432 dan 754. Kelas 
penutup lahan tersebut teridentifikasi menjadi 8 
kelas penutup lahan. Penutup lahan tersebut yai-
tu danau, lahan terbuka, permukiman, tambak, 
vegetasi kerapatan rendah, vegetasi kerapatan se-
dang, vegetasi kerapatan tinggi, dan waduk. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Putra 
dan Nugraha (2017), yang mampu menghasilkan 
klasifikasi penutup lahan di Kota Singaraja men-
jadi 5 kelas penutup lahan yaitu ruang terbangun, 
tegalan, hutan, sawah dan lahan kosong. Berikut 
ini merupakan Gambar contoh kenampakan objek 
pada citra Landsat 8 dengan kombinasi band RGB 
754.

 

(a)           (b)            (c)           (d)

(e)            (f)            (g)           (h)

Gambar 1. Kenampakan Objek Permukaan Bumi 
a) permukiman, b) tambak, c) danau, d) waduk, 
e) vegetasi kerapatan tinggi, f) vegetasi kerapatan 

sedang, g) vegetasi kerapatan rendah, dan h) lahan 
terbuka.

Metode supervised classification memiliki bebe-
rapa perbedaan dalam hal kelebihan dan kekuran-
gan diantara masing-masing jenis klasifikasinya, 
sehingga untuk menghasilkan tingkat akurasi yang 
tinggi pada masing-masing jenis metode klasifikasi 
terhadap penutup lahan digunakan perbedaan da-
lam pengambilan jumlah training sampel. Peneliti-
an ini mengelompokkan kelas penutup lahan vege-
tasi menjadi 3 jenis yaitu vegetasi kerapatan tinggi, 
vegetasi kerapatan sedang, dan vegetasi kerapatan 
rendah.

Penelitian serupa dilakukan di sebagian wi-
layah Probolinggo, Jawa Timur dengan menge-
lompokkan kelas penutup lahan menjadi vegetasi 
kerapatan tinggi, vegetasi kerapatan sedang, dan 
vegetasi kerapatan rendah untuk memperoleh nilai 
estimasi dalam suhu permukaan (Nugraha, 2019). 
Adapun jumlah pengambilan training sampel dari 
metode supervised classification dalam penelitian ini 
yakni disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Training Area Supervised Classifica-
tion

Kelas Penutup Lahan
Jumlah  Training Area
Maximum 
Likelihood

Minimum 
Distance

Permukiman 1 447 piksel 190 piksel
Permukiman 2 149 piksel 349 piksel
Permukiman 3 190 piksel 149 piksel
Tambak 181 piksel 120 piksel
Danau 143 piksel 256 piksel
Waduk 57 piksel 57 piksel
Vegetasi Kerapatan 
Tinggi 1

141 piksel 141 piksel

Vegetasi Kerapatan 
Tinggi 2

108 piksel 108 piksel

Vegetasi Kerapatan 
Sedang 1

340 piksel 340 piksel

Vegetasi Kerapatan 
Sedang 2

360 piksel 360 piksel

Vegetasi Kerapatan 
Rendah

201 piksel 201 piksel

Lahan Terbuka 298 piksel 141 piksel

Sumber : Pengolahan Data, 2019

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa terdapat 
perbedaan pada jumlah training area metode ma-
ximum likelihood dan minimum distance. Perbedaan 
jumlah training area dari metode maximum likelihood 
dan minimum distance ini disebabkan oleh kemam-
puan pengolahan yang berbeda dari masing-ma-
sing metode dan karakteristik penutup lahan di la-
pangan, sehingga untuk mendapatkan nilai akurasi 
yang optimal maka pengambilan training area harus 
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disesuaikan.
Selain itu, juga terdapat pengambilan training 

area terhadap beberapa kelas penutup lahan yang 
lebih dari satu, seperti permukiman, vegetasi kera-
patan tinggi dan vegetasi kerapatan sedang. Permu-
kiman terdiri dari tiga kelas yaitu permukiman 1, 
permukiman 2, dan permukiman 3. Hal ini dise-
babkan oleh perbedaan kenampakan permukiman 
pada citra Landsat 8, dimana permukiman memi-
liki warna atap yang berbeda-beda yakni coklat, 
merah, dan putih.

Pengambilan training area pada penutup la-
han vegetasi kerapatan tinggi dikelompokkan men-
jadi dua jenis yaitu vegetasi kerapatan tinggi 1 dan 
vegetasi kerapatan tinggi 2 dengan menggunakan 
komposit band RGB 754. Adapun warna piksel 
yang terlihat pada citra Landsat 8 yaitu hijau tua 
dan hijau kehitaman (Gambar 1 yaitu (e) vegetasi 
kerapatan tinggi).

Pengambilan training area pada penutup la-
han vegetasi kerapatan sedang dikelompokkan 
menjadi dua jenis yaitu vegetasi kerapatan sedang 
1 dan vegetasi kerapatan sedang 2 dengan menggu-
nakan komposit band RGB 754. Vegetasi kerapa-
tan sedang terlihat pada citra Landsat 8 memiliki 
warna berbeda yaitu hijau dan hijau agak muda 
(Gambar 1 yaitu (f) vegetasi kerapatan sedang).

Hasil klasifikasi penutup lahan berdasarkan 
citra Landsat 8 OLI/TIRS menggunakan metode 
supervised classification dan unsupervised classification 
ditunjukkan pada Gambar 1. (a) maximum likelihood, 
(b) minimum distance, dan (c) k-means dan ISODA-
TA. 

Berdasarkan Gambar 1, hasil klasifikasi dari 

metode maximum likelihood, minimum distance, k-
means dan ISODATA terdapat perbedaan di bebe-
rapa lokasi. Kenampakan pada maximum likelihood 
memiliki lahan terbuka yang lebih sedikit diban-
dingkan dengan minimum distance, k-means dan 
ISODATA. Selain itu, vegetasi kerapatan sedang le-
bih banyak daripada minimum distance, k-means dan 
ISODATA.

	 Perbedaan tersebut terjadi karena proses 
pengolahan maximum likelihood menggunakan ni-
lai tertinggi sedangkan minimum distance menggu-
nakan nilai terendah, sementara untuk k-means dan 
ISODATA menggunakan nilai range statistik yang 
sama dan selebihnya ditentukan oleh pengolah 
data raster untuk mengidentifikasi piksel disekitar-
nya.

Validasi Metode

Penelitian ini menghasilkan nilai akurasi 
yang berbeda-beda antara maximum likelihood, mi-
nimum distance, k-means dan ISODATA. Nilai akura-
si dalam penelitian ini menggunakan matriks kesa-
lahan dengan perhitungan producer’s accuracy, user’s 
accuracy, dan overall accuracy.   

Berdasarkan hasil dari Tabel 2-4 diatas, dapat 
diketahui bahwa metode maximum likelihood memi-
liki tingkat akurasi yang paling besar dibandingkan 
dengan metode yang lainnya dengan nilai overal 
accuracy yaitu 92%, kenampakan penutup lahan 
paling optimal yaitu permukiman. Metode k-means 
dan ISODATA memiliki tingkat akurasi yang paling 
rendah dengan nilai overal accuracy yaitu 82,07%, 
kenampakan penutup lahan yang paling rendah ni-
lainya yaitu lahan terbuka.

 
(a)                                                       (b)

(c)
Gambar 1. Peta klasifikasi penutup lahan di Kabupaten Buleleng (a) maximum likelihood, (b) minimum 

distance, dan (c) k-means dan ISODATA.
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Tabel 2. Matriks Kesalahan Maximum Likelihood

Penutup Lahan
Hasil Klasifikasi Total 

Baris
Producer’s Ac-

curacy (%)D LT P T VR VS VT W
D 78 2 4 84 93
LT 75 9 84 89
P 4 85 1 90 94
T 81 5 86 94

VR 3 78 3 84 93
VS 7 83 90 92
VT 8 76 84 90
W 5 2 71 78 91

Total Kolom 78 82 85 83 99 106 76 71 680
User’s Accuracy(%) 100 91 100 97,5 79 78 100 100

 Overall Accuracy = (78+75+85+81+78+83+76+71)/680 = 92%     
Sumber: Pengolahan data, 2019

Tabel 3. Matriks Kesalahan Minimum Distance

Penutup Lahan
Hasil Klasifikasi

Total Baris
Producer’s 

Accuracy (%)D LT P T VR VS VT W
D 65 5 4 74 88
LT 49 2 12 63 78
P 4 76 9 1 90 84
T 81 5 86 94

VR 3 2 74 5 84 88
VS 4 6 70 80 87,5
VT 4 9 62 75 83
W 5 2 62 71 87

Total Kolom 69 56 82 99 97 96 62 62 623
User’s Accuracy (%) 94 87,5 93 82 76 73 100 100

Overall Accuracy = (65+49+76+81+74+70+62+62)/623 = 86,5%       
Sumber: Pengolahan data, 2019

Tabel 4. Matriks Kesalahan K-means dan ISODATA

Penutup Lahan
Hasil Klasifikasi Total 

Baris
Producer’s Ac-

curacy (%)D LT P T VR VS VT W
D 60 6 4 1 71 85
LT 46 3 14 63 73
P 4 67 12 1 3 87 77
T 70 8 78 90

VR 3 2 1 73 5 84 87
VS 1 7 6 64 78 82
VT 4 1 9 56 70 80
W 2 5 5 54 66 82

Total Kolom 64 53 76 96 98 96 60 54 597
User’s Accuracy (%) 94 87 88 73 74 67 93 100

Overall Accuracy = (60+46+67+70+73+64+56+54)/597 = 82,07%
Sumber: Pengolahan data, 2019



96Jurnal Geografi 16(2) (2019)   90-96

KESIMPULAN

Klasifikasi citra Landsat 8 OLI/TIRS di 
Kabupaten Buleleng menghasilkan delapan kelas 
penutup lahan yaitu permukiman, tambak, danau, 
waduk, vegetasi kerapatan tinggi, vegetasi kerapa-
tan sedang, vegetasi kerapatan rendah dan lahan 
terbuka. Dari delapan kelas tersebut diperoleh ha-
sil tingkat akurasi, tingkat akurasi tertinggi dimiliki 
oleh metode supervised classification yaitu maximum 
likelihood dengan nilai overall accuracy yaitu 92%, 
dibandingkan dengan metode unsupervised classifi-
cation (k-means dan ISODATA) yang memiliki nilai 
overall accuracy yaitu 82,07%.

Perbedaan tingkat akurasi tersebut dipenga-
ruhi oleh cara dan karakteristik dari masing-masing 
metode. Kelas penutup lahan berdasarkan metode 
supervised classification baik untuk maximum likeli-
hood dan minimum distance ditentukan pada pen-
gambilan training area. Sedangkan kelas penutup 
lahan berdasarkan metode unsupervised classification 
baik untuk k-means dan ISODATA ditentukan den-
gan memberikan nilai range statistik sebagai acuan 
untuk mengklasifikasikan kelas penutup lahan.
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